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Abstract. This research aims to investigate the existence of a significant positive correlation
between reading comprehension skills and the ability to solve word problems involving
fractions among fifth-grade elementary school students in Ngemplak District, Boyolali. The
study adopts a quantitative research design with a correlational approach. The sample
consisted of 82 student. Data collection was conducted utilizing two distinct test instruments. a
multiple-choice test to measure reading comprehension skills, developed based on Barrett’s
taxonomy indicators, and an essay-type test designed to assess the problem-solving ability
related to fraction word problems structured according to Polya’s problem-solving steps. The
prerequisite test included normality and linearity tests. The hypothesis testing was conducted
using Pearson’s product moment simple correlation. The result indicated a significant positive
correlation between reading comprehension skills and the ability to solve fraction word
problems. This finding is evidenced by the simple correlation test, which showed a significance
value of 0.000 < 0.05 and a correlation coefficient of 0,596, indicating a moderate level of
correlation. Furthermore, the coefficient of determination was 0,352, implying that reading
comprehension skills contribute 35,2% to the ability to solve fraction word problems.

Kata kunci: reading comprehension skills, Barrett’s taxonomy, ability to solve word problems,
elementary school

1. Pendahuluan
Matematika menjadi mata pelajaran wajib pada pendidikan. pembelajaran matematika bertujuan untuk
menjadikan peserta didik kritis dalam berpikir dan kreatif ketika menyelesaikan soal pemecahan
masalah [ 1 ]. Pecahan merupakan bagian dari materi matematika yang berkaitan erat dengan
penyelesaian masalah kehidupan [ 2 ]. Brunner menyebutkan dalam teorinya yang berbunyi dalam
belajar matematika, peserta didik dituntut memahami struktur dan hubungan konseptual. Oleh karena
itu, perlu paham konsep untuk menerjemahkan makna dari permasalahan [3].

Pecahan mulai diajarkan dari kelas 5 SD sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif yang
memasuki tahapan operasional formal sehingga sudah lebih matang dan mampu memecahkan masalah
yang lebih kompleks seperti pecahan dan permasalahan berbentuk soal cerita [ 4 ]. Namun, peserta
didik kesulitan dalam memecahkan permasalahan soal cerita. Faktor utama yang memengaruhi
kemampuan menyelesaikan soal cerita yaitu kemampuan memahami soal, terutama kesalahan dalam
penerjemahan soal [ 5 ]. Soal cerita menimbulkan ketakutan pada peserta didik karena kalimatnya
panjang sehingga sering dihindari dan menghambat kemampuan menyelesaikan permasalahan dalam
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soal cerita [ 6 ]. Kalimat panjang yang terdapat di soal cerita mengandung masalah yang ingin
disampaikan dalam soal sehingga perlu mengidentifikasinya, tetapi mengidentifikasi masalah tersebut
menjadi kesulitan bagi peserta didik sehingga lebih memilih untuk tidak mengerjakannya [7].

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas 5 yang menyebutkan bahwa peserta didik kesulitan
menjawab soal cerita. Kesulitan tersebut disebabkan oleh pemahaman soal cerita dan kurang
menguasai materi prasyarat seperti perkalian. Peserta didik kelas v rata-rata masih rendah kemampuan
pemahaman bacaan dan terdapat 20% peserta didik yang kemampuan membacanya sangat rendah.
Fakta lain, penilaian PISA tahun 2022 Indonesia mendapatkan skor 366 dalam literasi matematika.
Hasil ini masih di bawah rata-rata PISA sehingga dapat dikatakan peserta didik Indonesia mempunyai
kemampuan yang rendah dalam penyelesaian soal cerita [§].

Hasil belajar matematika peserta didik dikatakan optimal atau tidak juga ditentukan oleh faktor
kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan [ 9 ]. Dengan demikian, Keterampilan dalam
membaca pemahaman memegang peran penting dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
[10]. Peserta didik yang sudah baik dalam membaca pemahamannya, akan mampu dalam pengubahan
soal cerita ke bentuk kalimat matematika dan menggambarkan konsep dari permasalahan matematika
yang dihadapinya sehingga mampu merancang pemecahan masalah lewat operasi yang sesuai [11].

Penelitian ini penting dilakukan karena pentingnya penguasaan memahami bacaan dalam
pembelajaran. Penelitian ini didasarkan pada sejumlah studi relevan sebelumnya yang menjadi
landasan pelaksanaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi, Hutagulung, dan Aulia membuktikan
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan membaca pemahaman dengan
kemampuan menyelesaikan soal cerita [ 12 ], [ 13 ], [ 14 ]. Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan belum berfokus pada materi pecahan sehingga penelitian ini berfokus pada materi tersebut.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui korelasi positif yang signifikan antara keterampilan
membaca pemahaman dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada peserta didik kelas
V sekolah dasar di Kecamatan Ngemplak, Boyolali.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel yang diteliti. Populasi
penelitian ini seluruh peserta didik kelas V SD di Kecamatan Ngemplak, Boyolali tahun ajaran
2024/2025 sebanyak 32 SD dengan 452 peserta didik. Sampel penelitian dihitung dengan rumus
Yamane dengan tingkat kesalahan sampel 10%, didapatkan sejumlah 82 peserta didik yang tersebar
dalam 5 SD. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random sampling. Pengumpulan data
menggunakan tes. Tes keterampilan membaca pemahaman menggunakan indikator keterampilan
membaca pemahaman taksonomi Barret [15], [ 16 ]. Sedangkan tes kemampuan menyelesaikan soal
cerita pecahan menggunakan indikator langkah polya [ 17]. Analisis data diawali dengan uji prasyarat
yakni uji normalitas dan uji linearitas, dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk menguji signifikansi
hubungan antar variabel.

3. Hasil dan Pembahasan

Data penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap skor yang dicapai oleh peserta didik dalam
mengerjakan tes yang dirancang untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman serta
kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan, yang keduanya merepresentasikan variabel dalam
penelitian ini.

Deskripsi Data
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan
Nilai Kategori Frekuensi Persentase
84,06 <X Sangat Tinggi 9 10,9
58,63 <X =< 84,006 Tinggi 18 21,9
33,21 <X =< 58,63 Sedang 25 30,6
7,784 <X < 33,21 Rendah 27 32,9
X <17,784 Sangat Rendah 3 3,7

Jumlah 82 100
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa mayoritas peserta didik kelas V SD di Kecamatan Ngemplak
cenderung memiliki kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada tingkat rendah, yaitu
sebanyak 27 peserta didik atau setara dengan 32,9% dari keseluruhan responden. Data tersebut juga
menunjukkan bahwa lebih dari separuh peserta didik berada pada tingkat kemampuan sedang hingga
sangat rendah dengan akumulasi 67,2%. Hal ini mengindikasikan kemampuan menyelesaikan soal
cerita pecahan masih tergolong belum optimal.

Tabel 2. Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
779 < X Sangat Tinggi 5 6,1
59,06 <X <779 Tinggi 21 25,6
40,22 <X = 59,06 Sedang 28 34,2
21,38 <X =<40,22 Rendah 18 21,9
X <2138 Sangat Rendah 10 12,2
Jumlah 82 100

Tabel 2 menunjukkan sebanyak 5 peserta didik atau jika dipersentasekan sebesar 6,1% berada
pada kategori keterampilan membaca pemahaman sangat tinggi, 21 peserta didik (25,6%) berada pada
kategori tinggi, 28 peserta didik (34,2%) berada pada kategori sedang, 18 peserta didik (21,9%)
tergolong kategori rendah dan sebanyak 10 peserta didik (12,2%) diklasifikasikan dalam kategori
sangat rendah. Berdasarkan distribusi data maka kecenderungan keterampilan membaca pemahaman
peserta didik kelas V SD di Kecamatan Ngemplak berada pada kategori sedang yang ditunjukkan oleh
nominasi jumlah peserta didik pada kategori tersebut, yaitu sebanyak 28 peserta didik atau 34,2%.
Hasil Uji Prasyarat

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel Kolmogorov-Smirnov  Keterangan
Kemampuan Menyelesaikan 0.099 Berdistribusi
Soal Cerita Pecahan ’ normal
Keterampilan Membaca Berdistribusi
0,200
Pemahaman normal

Hasil tersebut menunjukkan data kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan dan data
keterampilan membaca pemahaman berasal dari populasi yang berdistribusi normal karena nilai Sig >
0,05. Kemudian, uji linearitas mendapatkan Sig. Linearity sebesar 0,000 sehingga signifikansi < 0,05
maka terdapat hubungan linier antara kedua variabel.

Hasil Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Sederhana

Kemampuan
Keterampilan Menyelesaikan
Membaca Soal Cerita
Pemahaman Pecahan
Pearson 1 ,594™
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,000
N 82 82

Hasil uji korelasi sederhana menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 yang berarti nilai Sig
< 0,05. Koefisien korelasi keterampilan membaca pemahaman dan kemampuan menyelesaikan soal
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cerita pecahan sebesar 0,596 dengan tingkat korelasi sedang [18]. Sejalan dengan hasil uji di atas,
maka hipotesis penelitian diterima, yaitu ada korelasi positif yang signifikan antara keterampilan
membaca pemahaman dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan pada peserta didik kelas
V SD Negeri di Kecamatan Ngemplak, Boyolali.
Hasil Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,5942 0,352 0,344 20,588
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Membaca Pemahaman
b. Dependent Variable: Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pecahan

Berdasarkan perhitungan, koefisien determinasi sebesar 0,352 yang berarti pengaruh
keterampilan membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pecahan sebesar
35,2% dan sisanya 64,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, minat, kecerdasan,
pengalaman, lingkungan keluarga, sarana dan prasarana sekolah, media pembelajaran, dan variasi
metode pembelajaran [19], [20]. Namun, faktor lain ini tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Soal cerita pecahan adalah bentuk soal dengan tujuan untuk mengevaluasi konsep dasar pecahan
yang sudah dipelajari melalui penyajian permasalahan dalam bentuk narasi kontekstual. Endang
mengemukakan langkah menyelesaikan soal cerita yang pertama menemukan apa yang ditanyakan
dalam soal, mencari informasi penting, mengubah masalah yang ditemukan ke dalam model
matematika, menyelesaikan model matematika, dan terakhir menyatakan jawaban dari soal [21]. Aziza
mengemukakan ada 2 kompetensi esensial yang perlu dimiliki peserta didik dalam upayanya
menemukan solusi atas soal cerita yaitu pertama di antaranya adalah kemampuan verbal yakni
kemampuan dalam memahami permasalahan secara mendalam serta menginterpretasikannya dengan
model matematika. Kedua, kemampuan algoritma yang berkaitan dengan kemampuan berhitung,
ketepatan perhitungan, dan menarik simpulan dari hasil perhitungan [22]. Tanpa penguasaan kedua
kompetensi ini, peserta didik akan mengalami kesulitan baik dalam memahami maksud soal maupun
dalam proses penyelesaian teknisnya.

Soal cerita matematika ialah bentuk soal yang dirancang untuk mencakup aspek membaca,
penalaran, analisis, dan pencarian solusi [23]. Hal ini mempertegas bahwa keterampilan membaca
bukan sekadar kemampuan dasar, melainkan menjadi bagian integral dalam proses penyelesaian soal
cerita. Sejalan dengan pendapat tersebut soal cerita matematika bertautan dengan kalimat yang berisi
konsep matematika, oleh karena itu dibutuhkan keterampilan dalam memahami permasalahan dan
mengubahnya menjadi kalimat matematika [21]. Hal ini sejalan dengan pendapat Arianti keterampilan
membaca pemahaman dibutuhkan dalam memahami informasi serta masalah yang ada pada soal [24].
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya bergantung
pada keterampilan menghitung, melainkan juga pada kemampuan untuk membaca, menafsirkan, dan
memahami teks secara efektif. Pendapat tersebut diperkuat oleh George Polya, hal pertama yang
dilakukan untuk memahami soal cerita matematika adalah dengan memahami susunan kalimat dan
makna yang digunakan [ 25 ]. Pemahaman terhadap isi dan makna kalimat akan menjadi dasar untuk
menentukan langkah-langkah strategis dalam pemecahan masalah.

Keterampilan membaca pemahaman dalam konteks pembelajaran merupakan keterampilan
memahami materi yang dipelajari untuk memeroleh informasi sehingga mampu menyelesaikan suatu
masalah yang berhubungan dengan pembelajaran. Pemahaman terhadap isi bacaan merupakan dasar
penting yang diperlukan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, konseptual,
maupun penalaran [23]. Oleh sebab itu, peserta didik yang memiliki keterampilan membaca
pemahaman yang baik cenderung lebih mampu mengidentifikasi masalah, mengonseptualisasikan
model matematika, dan menyelesaikan soal cerita dengan lebih efektif. Berdasarkan hal tersebut,
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keterampilan membaca pemahaman berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita pecahan. Penguatan keterampilan ini dalam proses pembelajaran sangat
diperlukan, mengingat kompleksitas soal cerita.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan ada
korelasi positif yang signifikan antara keterampilan membaca pemahaman dengan kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan pada peserta didik kelas V sekolah dasar di Kecamatan Ngemplak,
Boyolali dengan tingkat korelasi sedang yaitu sebesar 0,594. Hal tersebut mengartikan bahwa semakin
tinggi keterampilan membaca pemahaman akan tinggi juga kemampuan dalam menyelesaikan soal
cerita pecahan. Besar koefisien determinasi 0,352 atau 35,2%. Hal tersebut artinya kemampuan
menyelesaikan soal cerita pecahan peserta didik dipengaruhi oleh keterampilan membaca pemahaman
sebesar 35,2% dan sisanya dipengaruhi faktor lain. Implikasi dari penelitian ini yaitu pentingnya
pengembangan model pembelajaran yang mengakomodasi peningkatan literasi dan numerasi peserta
didik.
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